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PEDOMAN WAWANCARA FENOMENA IBU  TIDAK MEMBERIKAN 

ASI EKSKLUSIF DI DESA PANGKALAN PINANG KECAMATAN 

RUPAT TAHUN 2018 

 

INFORMAN INTI 

 

A. IDENTITAS INFORMAN 

NAMA  : 

USIA  : 

PEKERJAAN : 

PENDIDIKAN : 

PARITAS : 

USIA ANAK : 

 

B. PANDUAN WAWANCARA 

1. Menurut ibu, bagaimana yang di dikatakan dengan ASI eksklusif ?  

2. Menurut ibu, apakah manfaat ASI Eksklusif itu?  

3. Apakah dilakukan IMD ketika bayi baru lahir? 

4. Bagaimana tanggapan ibu terhadap pemberian hanya ASI saja kepada bayi 

dari umur 0-6 bulan?  

5. Bagaimana pola kebiasaan ibu dalam menyusui ?  

A. Sejak kapan ibu memberikan ASI ?  

B. Berapa kali sehari?  

C. Siapakah yang menganjurkan ibu memberikannya?  

6. Bagaimanakah pemberian ASI yang berwarna kekuningan (kolostrum) 

diberikan?  

A. Apakah ibu memberikannya kepada bayi? 

B. Kapan diberikan dan mengapa Mengapa diberikan?  

7. Makanan/minuman apakah yang diberikan kepada bayi sebelum kolostrum 

keluar ?  
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A. Apakah jenis makanan yang diberikan?  

B. Mengapa diberikan ?  

C. Berapa banyak diberikan?  

D. Berapa sering diberikan ?  

E. Siapakah yang menganjurkan ibu memberikannya ?  

8. Menurut ibu, apa saja yang menjadi larangan/pantangan dalam pemberian 

ASI ? 

9. Apa saja hambatan ibu dalam menyusui? 

10. Bagaimana menurut ibu budaya didesa ini tentang pemberian ASI Eksklusif? 

11. Apakah pengeluaran ASI ibu lancar dari hari pertama kelahiran? 

12. Bagaimanakah bentuk dukungan petugas kesehatan dalam pemberian ASI 

eksklusif ?  

13. Bagaimanakah bentuk dukungan keluarga dalam pemberian ASI eksklusif ?  

14. Bagaimanakah bentuk dukungan tokoh masyakat dalam pemberian ASI 

eksklusif ?  
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INFORMAN PENDUKUNG (BIDAN DESA)  

Nama :  

Umur :  

Pendidikan :  

Lama Masa Kerja: 

 

1. Bagaimanakah tanggapan ibu terhadap pemberian hanya ASI saja kepada 

bayi sejak umur 0-6 bulan ?  

2. Bagaimanakah bentuk dukungan ibu bidan dalam pemberian ASI eksklusif?  

3. Menurut ibu, apa saja kendala dalam program ASI Eksklusif ini? 

4. Sepengetahuan Ibu bagaimana proses pemberian ASI pasca ibu melahirkan? 

A. Adakah pelatihan untuk tidak memberikan susu formula pada tenaga 

kesehatan? 

B. Bagaimana cara ibu menangani ibu jika ASI tidak keluar ? 

C. Berapa lama waktu yang diberikan pasca bayi lahir sampai ASI keluar ? 

5. Bagaimana peran bidan didesa ini dengan program pemberian ASI Eksklusif? 

6. Sepengetahuan Ibu bagaimana pemeriksaan yang dilakukan untuk 

berjalannya peraturan pemerintah ini? 

7. Terkait dengan adanya peraturan pemerintah ini, apa saja tantangan internal 

maupun eksternal yang ditemui di lapangan? 
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INFORMAN PENDUKUNG (DUKUN KAMPUNG) 

 

 

NAMA  : 

USIA   : 

PEKERJAAN : 

PENDIDIKAN : 

 

 

1. Apakah ibu pernah mendengar tentang ASI eksklusif? 

2. Bagaimana tradisi didesa ini setelah ibu melahirkan bayi? 

3. Menurut ibu, mengapa ibu-ibu menyusui tidak memberikan ASI eksklusif? 

4. Bagaimana dengan pemberian kolostrum? 

5. Apakah pantangan ibu ketika menyusui? 

6. Bagaimana budaya bayi baru lahir didesa ini? 

7. Bagaimana bentuk dukungan bidan dalam pemberian ASI eksklusif? 
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INFORMAN PENDUKUNG (TOKOH AGAMA) 

 

Nama :  

Umur :  

Pendidikan :  

Pekerjaan :  

 

1. Bagaimana menurut bapak pemberian ASI didesa ini?  

2. Apakah pantangan ibu ketika setelah melahirkan? 

3. Mengapa madu diberikan ketika bayi baru lahir? 
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PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama                          : 

Umur                          :  

Alamat                        : 

 Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi informan pada penelitian 

yang dilaksanakan oleh Mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Institut Kesehatan Helvetia, yang bernama Neni Zuriana Aprilawati 

dengan judul “Fenomena Ibu Tidak Memberikan ASI Eksklusif di Desa 

Pangkalan Pinang Kecamatan Rupat Tahun 2018”. Saya mengetahui dan 

menyadari bahwa informasi yang saya berikan ini bermanfaat bagi saya sendiri, 

masyarakat dan peneliti. 

 Demikian pernyataan saya buat untuk dapat dipergunakan seperlunya. 

 

 

Pangkalan Pinang,     Mei 2018 

Informan 

 

 

(    )


